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ABSTRACT: Interpolation is a method or a mathematical function
that assumed value at the location for which data are available. There
are several methods commonly used to interpolate among others such
as Trend, Spline, Inverse Distance Weighted (IDW) and Kriging. Each
of these methods will provide different interpolation results. Kriging
method is classified into stochastic estimation where statistical
calculations performed to generate interpolation. This method is
similar to IDW method which uses linear and weight to estimate
values between data samples. The purpose of this study were to
determine the accuracy of the kriging method based on the type of
approach, the distance and the amount of light in the interpolated
distribution of light illumination on the tools catching charts. The data
used were the measured light intensity data from a depth of 0 m - 10
m at the surface of the water with a number of different lights (1-5
lights) with digital Lux Underwater INPO 1540. Intensity
measurements were made at the center where the lights were at
intervals of 1 meter. The results of this study indicated that the results
of the statistical calculations, the method kriging with spherical type
had the smallest standard deviation value that was equal to 15.3065.
Based on distance intervals shown that interval 0.2 m had the smallest
standard deviation which was equal to 12.5721. While based on the
amount of light interpolation parameters with 1 lamp had the smallest
standard deviation which was 15.3065.

Keywords : Kriging method, Interpolation distribution, Light
illumination, Lift net

PENDAHULUAN

Usaha penangkapan ikan pada prinsipnya adalah mencari gerombolan ikan
yang kemudian dilakukan penangkapan dengan suatu alat purse seine. Salah satu
faktor yang sangat menentukan keberhasilan operasi penangkapan ikan adalah
dengan menggunakan cahaya. Fungsi cahaya di sini adalah sebagai alat pemikat
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ikan untuk datang, khususnya untuk ikan yang bersifat fototaksis positif (Patty,
2010). Pemasangan sumber cahaya diatas jaring akan menyebabkan ikan-ikan
yang berfototaksis positif tertarik pada cahaya dan berkumpul di dalam area jaring
sehingga akan mempermudah dan mempercepat operasi penangkapan. Awalnya
penggunaan cahaya lampu digunakan pada perairan dangkal dengan
menggunakan alat tangkap pukat pantai, jaring serok dan pancing. Pada tahun
1953 penggunaan cahaya lampu telah berkembang dengan cepat khususnya pada
perikanan bagan, tetapi sekarang tidak terbatas pada perikanan pantai saja tetapi
juga perikanan lepas pantai (Ayodhyoa, et.al., 2001).

Sebaran cahaya di laut dapat diukur dengan menggunakan alat lux
underwater. Kemampuan alat ini cukup baik didalam mengukur sebaran cahaya
dilaut secara vertikal, namun setiap alat yang dipakai pasti memiliki keterbatasan.
Alat ini dapat mengukur sebaran cahaya di laut hanya beberapa meter saja
dalamnya, sehingga untuk menjangkau sebaran cahaya yang lebih dalam lagi
perlu dilakukan dengan melakukan interpolasi. Interpolasi adalah suatu metode
atau fungsi matematika yang menduga nilai pada lokasi yang datanya tidak
tersedia. Interpolasi spasial mengasumsikan bahwa atribut data bersifat kontinyu
di dalam ruang (space) dan atribut ini saling berhubungan (dependence) secara
spasial (Anderson, 2001 dalam Prasasti, dkk., 2005). Kedua asumsi tersebut
mengindikasikan bahwa pendugaan atribut data dapat dilakukan berdasarkan
lokasi-lokasi disekitarnya dan nilai pada titik-titik yang berdekatan akan lebih
mirip dari pada titik-titik yang terpisah lebih jauh.

Sistem Informasi Geografis (SIG) umumnya digunakan untuk mengolah dan
menganalisa data secara spasial. Analisa spasial dalam bentuk format vektor
maupun raster, memerlukan data yang meliputi studi area. Oleh sebab itu, proses
interpolasi perlu dilaksanakan untuk mendapatkan nilai diantara titik sampel
(Pramono, 2008). Ada beberapa metode yang biasa digunakan untuk melakukan
interpolasi antara lain Trend, Spline, Inverse Distance Weighted (IDW) dan
Kriging. Setiap metode ini akan memberikan hasil interpolasi yang berbeda.
Metode Kriging digolongkan dalam estimasi stochastic dimana perhitungan
statistic dilakukan untuk menghasilkan interpolasi. Metode ini mirip dengan
metode IDW dimana menggunakan linear dan weight untuk memperkirakan nilai
diantara sampel data. Asumsi dari metode ini adalah jarak dan orientasi antara
sampel data menunjukkan korelasi spasial yang penting dalam hasil interpolasi
(ESRI, 1996). Metode ini sangat banyak menggunakan sistem komputer dalam
perhitungan. Kecepatan perhitungan tergantung dari banyaknya sampel data yang
digunakan dan cakupan wilayah yang diperhitungkan. Penelitian ini hanya
difokuskan pada penggunaan metode kriging dalam interpolasi sebaran iluminasi
cahaya lampu pada alat bantu penangkapan bagan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui akurasi dari metode
kriging berdasarkan pendekatan tipe, jarak dan jumlah lampu dalam interpolasi
sebaran iluminasi cahaya lampu pada alat bantu penangkapan bagan. Manfaat
penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi tentang akurasi metode
kriging dalam interpolasi sebaran iluminasi cahaya lampu pada alat bantu
penangkapan bagan.
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METODE PENELITIAN

Data yang digunakan adalah data intensitas cahaya yang diukur dari
kedalaman 0 m — 10 m pada permukaan perairan dengan jumlah lampu yang
berbeda-beda (1-5 lampu) dengan digital Lux Underwater Inpo 1540. Pengukuran
intensitas dilakukan pada bagian tengah dimana lampu berada dengan interval
jarak 1 meter.Data hasil pengukuran tersebut kemudian diproses dengan
menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) yaitu Arcview
3.3 dari Environmental Systems Research Institute (ESRI). Untuk melakukan
interpolasi digunakan ekstensi Spatial Analyst versi 2.0 dengan sistem operasi
Windows 7 pada komputer berbasis Intel Core 2 Duo dengan kecepatan 2.20 GHz
dan kapasitas memori 4 Gigabyte.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter Tipe

Metode kriging merupakan suatu metode yang memerlukan hitungan
statistik dari setiap sampel data. Perhitungan statistik ini dilakukan dengan
membuat  semivariogram. Metode ini dapat dilakukan dengan 5
pendekatanyaituspherical, circular, exponential, gaussian dan linier (ESRI,
1999).

Tipe Spherical Tipe Circular
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T
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Gambar 1. Pola Sebaran I[luminasi Cahaya Lampu Berdasarkan Pendekatan Tipe
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Hasil interpolasi kriging dengan tipe berbeda (Gambar 1) menunjukkan
bahwa hasil pengukuran distribusi vertikal cahaya mengalami penurunan sejalan
dengan menurunnya kedalaman perairan. Pola sebaran iluminasi cahaya dari
setiap tipe yang digunakan bervariasi, dimana cahaya tersebar mulai dari
kedalaman 0 meter hingga kedalaman 15 meter. Hasil perhitungan statistik
menunjukkan bahwa untuk tipe spherical memiliki nilai standar deviasi 15,3065,
tipe circular nilainya sebesar 15,3088, tipe exponential 21,0424, tipe Gaussian
sebesar 21,0753 dan tipe linier nilai standar deviasinya sebesar 15,3117.
Berdasarkan hasil perhitungan statistik tersebut, metode kriging dengan tipe
spherical memiliki nilai standar deviasi terkecil. Ini berarti bahwa tipe spherical
lebih layak dipergunakan dalam interpolasi sebaran iluminasi cahaya lampu
karena hasil interpolasinya lebih mendekati sampel data.

Parameter Interval

Interval jarak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,2 m, 0,4 m, 0,6
m, 0,8 m, dan 1 m. Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa kelima
interval tersebut memiliki nilai standar deviasi yang tidak berbeda jauh (Gambar
2).

Jarak 0.8 meter

al Intensitas Cahaya (Lux)
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fitd: 12,7563

Gambar 2. Pola Sebaran [luminasi Cahaya Berdasarkan Pendekatan Interval Jarak
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Interpolasi dengan interval 0,2 meter memiliki standar deviasi sebesar
12,571, interval 0,4 meter standar deviasi sebesar 14,0336, interval 0,6 meter
standar deviasi sebesar 12,7563, interval 0,8 meter standar deviasi sebesar
15,0300 dan untuk interval 1 meter standar deviasinya sebesar 15,3065.
Berdasarkan hasil tersebut, interval 0,2 meter memiliki standar deviasi terkecil
yang menunjukkan bahwa interpolasi dengan interval 0,2 meter lebih mirip
sampel data. Hal ini disebabkan karena interval 0,2 meter penyimpangannya lebih
kecil dibandingkan dengan interval-interval yang lain.

Parameter Jumlah Lampu

Jumlah lampu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 hingga 5 buah
lampu. Pola sebaran iluminasi cahaya melalui pendekatan penambahan jumlah
lampu terlihat bervariasi (Gambar 3).
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Gambar 3.  Pola Sebaran Iluminasi Cahaya Lampu Berdasarkan Penambahan Jumlah
Lampu

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa interpolasi dengan 1 lampu
memiliki standar deviasi terkecil yaitu 15,3065. Interpolasi dengan penambahan 2
lampu, 3 lampu, 4 lampu dan 5 lampu memiliki standar deviasi yang tidak terlalu
berbeda jauh masing-masing sebesar 61,7972 (2 lampu), 61,5373 (3 lampu),
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59,9589 (4 lampu) dan 74,3122 (5 lampu). Bila dilihat dari hasil pengukuran
dilapangan, nilai yang dihasilkan dari penggunaan 1 lampu sampai dengan 5
lampu relatif sama. Kecilnya standar deviasi dari penggunaan 1 lampu diduga
karena 1 lampu cahayanya lebih fokus masuk ke perairan dalam arti bahwa
cahaya yang dipancarkan ke perairan tidak terhalang oleh cahaya-cahaya dari
lampu-lampu yang lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode
interpolasi kriging dengan opsi interval 0,2 meter, tipe spherical, dapat digunakan
untuk proses interpolasi karena menghasilkan sebaran data yang mendekati
kisaran sampel data. Adapun saran yang dapat disampaikan yaitu perlu dilakukan
perbandingan akurasi metode kriging dengan metode interpolasi lainnya seperti
Inverse Distance Wight (IDW).
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